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Abstrak

Analisis Hukuman Mati Dalam Pasal 100 Ayat (1) Kuhp Ditinjau Dari
Magqosid Syariah
Muhammad fadel subiyanto
422021311045

Hukuman mati merupakan hukuman yang tertua yang pernah ada, dan
hukuman mati merupakan hukuman yang kontrofersial dalam sebuah negara
terutama negara Indonesia yang di mana dalam negara indonesia terdapat yang
namanya hak-hak yang harus di dapatkan dalam masyaakat, atau seringkali di
sebut hak asasi manusia yang di mana hak-hak tersebut di lindungi oleh konstitusi
negara, dan hak asasi manusia seringkali menentang terkait hukuman mati lantas
bagaimana dengan negara Indonesia yang di mana kepastian hukum itu harus ada,
serta bagaimana magqosid syariah memandang hal tersebut yang dimana ada nya
aturan atau sebuah hukum itu bertujuan untuk memaslahatkan manusia yang
dimana menjaga lima prihal dalam maqosid syari’ah.

Metodologi penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian yuridis-normatif sehingga pengambilan data melalui dari bahan hukum
primer, sekunder, dan tersier karena data yang diambil merujuk kepada al-kitab
turos maka pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan studi kepustakaan
dan juga mengadopsi analisis deskriptif-kualitatif dengan pendekatan konseptual.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwasan nya hukuman mati dalam pasal
100 ayat 1 KUHP akan tetap di jalankan walaupun ada toleransi yang semula tetap
di hukum dan kini menjadi keringanan berdasarkan perlakuan baik dari tersangka
dan dari maqosid syari’ah memandang hukuman mati tidak papa di laksanakan
asalkan harus melihat unsur dari hukuman tersebut di karenakan makna dari
maqosid antara lain peraturan itu memaslahatkan umat dan menjaga lima yang di
dalam maqosid syari’ah.

Kata Kunci: Hukuman mati, Kepastian hukum, Maqosid syari’ah
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